Doa-Doa Pilihan Jamaah Umrah di
Malam Lailatul Qadar

Lailatul Qadar adalah malam yang lebih baik dari seribu bulan, malam ketika Al-Qur’an
diturunkan dan para malaikat turun membawa rahmat serta takdir yang ditentukan
Allah. Bagi jamaah umrah yang mendapat kesempatan beribadah di Masjidil Haram di
malam-malam terakhir Ramadhan, momen ini adalah waktu emas untuk
bermunajat dengan sepenuh hati. Artikel ini akan membahas keutamaan Lailatul
Qadar, doa-doa yang diajarkan Rasulullah [J , serta pengalaman spiritual jamaah yang
bermalam dan berdoa di depan Ka’bah saat malam kemuliaan itu tiba.

Keutamaan Lailatul Qadar dalam Al-Qur’an dan Hadits

Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Qadr:

“Lailatul Qadri khairun min alfi syahr.”
“Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.” (QS. Al-Qadr: 3)

Artinya, amal di malam tersebut lebih baik daripada amal selama 83 tahun
lebih, dan Allah menjanjikan ampunan serta keberkahan bagi hamba-hamba-Nya yang



menghidupkannya dengan ikhlas.
Dalam hadits shahih, Rasulullah [] bersabda:

“Barang siapa menghidupkan malam Lailatul Qadar karena iman dan mengharap
pahala dari Allah, maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

Keutamaan ini membuat malam Lailatul Qadar menjadi incaran utama para jamaah
umrah, khususnya di sepuluh malam terakhir Ramadhan. Tak sedikit dari mereka
yang rela begadang semalam suntuk demi memperbanyak shalat, membaca Al-
Qur’an, dan memperbanyak doa.

Doa yang Diajarkan Rasulullah untuk Malam Penuh Kemuliaan

Di antara doa paling utama yang diajarkan oleh Rasulullah [] untuk malam Lailatul
Qadar adalah:
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“Allahumma innaka ‘afuwwun tuhibbul ‘afwa fa’fu ‘anni.”
“Ya Allah, Engkau Maha Pemaaf dan mencintai pemaafan, maka ampunilah aku.”

Doa ini pendek, tetapi sarat makna dan penuh harap. Ulama menyarankan untuk
mengulanginya sebanyak mungkin sepanjang malam. Selain itu, jamaah juga
dianjurkan untuk memanjatkan doa taubat, doa permohonan ampunan untuk
keluarga, dan doa agar diberi istigamah dalam ibadah.

Doa-doa yang bersumber dari hati yang tulus dan disampaikan dalam keheningan
malam di Tanah Suci akan menjadi permohonan yang paling tulus dan penuh
kekuatan.

Pengalaman Jamaah Saat Bermunajat di Depan Ka’bah

Banyak jamaah yang bercerita bahwa malam-malam terakhir di Masjidil Haram
adalah waktu paling menyentuh dalam hidup mereka. Suasana tenang meski
ribuan orang hadir, suara tangis yang pelan menyatu dengan lantunan ayat-ayat suci,
dan langit yang terang disinari lampu-lampu Masjidil Haram menciptakan atmosfer
yang tidak terlupakan.

Beberapa jamaah memilih tempat strategis di dekat Multazam, Hijr Ismail, atau
belakang Magam Ibrahim untuk shalat malam dan berdoa. Yang lain hanya duduk
diam memandang Ka’'bah dengan mata basah sambil berzikir. Mereka merasa seolah-
olah Allah sangat dekat, dan setiap kata doa langsung sampai ke langit.



Tak jarang, mereka yang biasanya tidak menangis dalam ibadah, justru tak kuasa
menahan haru saat bermunajat di malam-malam Lailatul Qadar. Doa yang lahir dari
kerendahan hati dan rasa tidak berdaya itulah yang paling menyentuh
langit.

Doa-Doa yang Sering Dipanjatkan oleh Jamaah Umrah Akhir
Ramadhan

Beberapa doa yang sering dipanjatkan jamaah di malam Lailatul Qadar antara lain:
e Doa agar diampuni seluruh dosa, yang tampak maupun tersembunyi
e Doa untuk keluarga: keselamatan, iman, dan kebahagiaan
e Doa agar umrah diterima sebagai amal yang diridhai

e Doa untuk kemantapan hati, istigamah, dan akhir hidup yang baik
(husnul khatimah)

e Doa untuk umat Islam yang tertindas, khususnya di Palestina dan tempat
lain

Banyak jamaah juga memanfaatkan waktu ini untuk menyebut nama satu per satu
orang yang mereka cintai, mendoakan mereka dengan penuh harap agar Allah
memberkahi hidup dan akhirat mereka. Inilah kekuatan spiritual Lailatul Qadar: malam
di mana setiap bisikan hati bisa menjadi bagian dari takdir yang ditentukan.

Tips Menjaga Kekhusyukan di Tengah Keramaian Masjidil Haram

Walau Masjidil Haram sangat ramai di akhir Ramadhan, namun kekhusyukan tetap
bisa dijaga dengan beberapa cara:

1. Datang lebih awal ke masjid agar bisa mendapatkan tempat yang tenang.

2. Gunakan earphone kecil untuk mendengar murattal dan menutup gangguan
suara sekitar.

3. Hindari terlalu banyak berbicara dengan sesama jamaah. Fokus pada ibadah.



4. Matikan notifikasi HP, jauhkan niat untuk selfie atau update status.

5. Bacalah doa dan dzikir dari hati, bukan sekadar membaca teks.

Ingat, meski ribuan orang hadir, Allah melihat hati kita satu per satu. Fokuskan diri
untuk berbicara hanya kepada Allah, bukan kepada dunia.

Menghidupkan Malam-Malam Terakhir Ramadhan dengan lkhlas

Lailatul Qadar adalah milik siapa pun yang bersungguh-sungguh. Tidak hanya milik
yang hafal banyak doa atau bisa giyam panjang. la milik orang-orang yang tulus,
penuh harap, dan tidak lelah mengetuk pintu rahmat Allah.

Jadikan sepuluh malam terakhir sebagai latihan keikhlasan tertinggi. Tidak perlu
menunggu suasana sempurna—cukup hati yang ingin dekat kepada Allah. Jika
semangat Lailatul Qadar bisa dibawa pulang, maka umrah Anda bukan hanya sah, tapi
benar-benar menyentuh kehidupan.
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